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PENDIDIKAN BERWAWASAN EKOLGGT ¢
Pemberdayaan Lingkungan Sekitar untuk Pembelajaran
Oleh:

Sefya Raharja °

Abstraet

Feological-vision education becomes imporiant when there has
besn ecological crigis, as at present. Ecological crisis marked by the
crisis between the humant and cullural relations with the emvronment
in which they take shelter, seitle, and exploit natural resources. This is
a challenge to education in Indomesia for setting up-and producs
citizens who care about the damage or pollution of the environment
and at the same time want to comservation and utibize 2 balanced
enviromment.

Feological-vision education it is time to be a priority i ordes
to influsnce the outcome of the educaticnal practices m lcrms of
environmental conditions, including families, schools, communitiss,
repions, and geographical, historical society, state polilics, sciense and
technology around it, and its global community. In the ecological-
vision education npesd to comsider four principles: holistic,
sustainability, diversity, and balance. Implementation of ecological
education i schools as an empowering leaming environment, anmong
othets, can be done by applying the model of "teaching environment”
or miodel "actual life"; fill the school currieulum with the educational
vision of ecological competency; held a teaching environment, develop
a critical altitude and caring enviromment to students, nururing
cnvironment, and use the enmvironment as a source ol leawing.
Beological education can also be done with the approach of ceological
character, capable of touching the psychological side of man in
relation with nature and the environment.

Keywerds:  ceolpgical-vision  education, environmental  empowermcnl,
ecolegicel-vision learning

Pendahuluan

Pada hakikatnya pendidikan merupakan usaha sadar manusia watuk
membeantuk manusia seutulinya baik schagai makhlul individy maupun sosial agar
dapat mewujudkan bangsa yang beradab. Menurut Umar Tirtarshardja dan La Sulo
(2005: 34-35), pendidikan scbagai proses pembentukan pribadi, penyiapan warga
negars, dan penyiapan tsmaga kerja. Untuk memenubi hal terschut, ssmestinya
pendidilan d:selenpparakan secara komprehensif sehinggs mampu mengakomodasi

semua warga negara menjadi manusia ssutuhnya.

8 Qatva Raharja, M.Pd. adalah Dosen pada Jurusan Administrasi Pendidikan FIP UNY
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Pendidikan merupakan sistem yang bersifat terbuka, Pendidikan sebagai
sebuah sistemn memiliki dua dimensi, yaitu dimensi entitas dan dimensi metode,
Dalam makna entitas, pendidikan memiliki beberapa komponen yang saling berkait
satu sama lain, saling bergantung secara komprehensif untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan, Kemponen-komponen tersebur adalah filosofi dan tujnan, kuriealum
dan  sistem  pembelajaran, motode dan  alat, peserta  didik, pendidik,
organisasi/lemhbaga, serta lingkungan pendidikan. Di sisi lain, apabila pendidikan
dilihat sebagai sistem dalam makna metode dapat diartikan babwa pendidikan
metupakan cara vanz ditempuh dalam proses membirebing dan membantu anak
secara manusiawi agar anak berkembang secara normatif lebih batk, hingga menjadi
mandiri dan bertanggung jawab, :

Banyak faktor yang mempengarubi sistem pendidikan baik faktor yeng berasal
dar dalam maupun luar. Secars makro, faktor dari luar merupakan sistern yang berads
d luar pend:dikan, antara lain ideologi, ekonomi, poliiik, sosial budaya, bngkungan
alam, dil. yang saling berinteraksi dan saling mempengaruhi dengan sistem
pendidikan. Dengan demikian, pendidikan akan dipengaruhi oleh bahkan berinteraksi
dengan lingkungan sosial maupun lingkungan alam dalam ckosistern yang lebil [ugs.
Konsep ini mengarahkan pada pemshaman dan pembahasan pendidikan dilihat dalan
perspektif ekologi.

Pada saat ini telah terjadi krisis ekologi, yaitu kxisie hubungan antara manusia
dan kebudayaan dengan lingkungan hidup tempal mercka berlindun g, bermukim, day
mangeksploitasi sumber dava alam (Adiwibowo, 2007). Kondisi seperti ini senantiasa
merjadi tantangan pendidikan di Indonesia umtulk meyiapkan dan menghasifkan
manusia atau warga negarz yang peduli terhadap kerusakan atau pencemarsn
lingkungan, dengan harapan akan terjadi keseimbangan  yang harmonis antars
Imgkungan dengan manusia yang hidup di dalamnys. Kondisi ini menjadi miondesuk
untuk segera diatasi, dengan harapan manusia hidup dalam lingkungan yang avaman
dan aman bag kelangsungan hidup manusia yang harmonis. Oleh karena i, tulisan
i dimalcsudkan untuk menguraikan upaya pendidikan agar berorientasi pada ekologi,
khususnya dalam aspek tujuan pendidikan dan implikasinya dalam  proses
pembelajuran. Duu perfanyaan yang akan dijawab melalui tulisan in adalah
bagaimanakan karakteristik pendidikan yang berwawasan ckologi, dan bagaimans
implementasinya di sekolah schagai bentuk pemberdayaan lingkungan sekitar untuk

peinbelajaran?

76



Dlnamifo PosdidiGan Mo, 05/TA XV 08tobar 2050

Fendidikan sebagai Sistem

Pendidikan sebagal suatu sistem secara garis hesar mencakup: konteks, raw
Input, proses, instumental inpul, environmeniol mput, onlpur, dan owiccome, NMenurul
Endang Soenmsvya (2000: 58), mstrumental input mencakup: twjuan pendidikan,
kurileulumn, tenaga kependidikan, 1deolog, pengelelaan, penilman, pengawasan, dan
peran  serta  masyarakat, sedangkan environmenfal inmpui meliputi  geografi,
demografiflingkungan fisik, agama, fasilitas dan biaya, politik, ekonopn, sosial,
budaya, hulum, pertahanan dan keamanan,

Lebih lanjut, Hoy (2601) menyampaikan konsep bahwa sekolah dapar
digambarkim sebagai mode] sistem sosial, yang meliputi komponen input, proscs

trensformasi, dan output, sebagaimana gambar berikut.
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Gambar 1

Model Sckolah sebagai Sistem Sosial

Di dalam proses transfonmasi berlangsung proses belajar-mengaiac (learning-
feaching) yang dinengaruli olehl empat sistem yang berada vaitn sistem struktural
(harapan-harapan birckrasi),- sistem kultural (herorientasi saling berbagi), sistem
politik (berhubungan dengan kekuasaan), dan sistem individua! (terksit dengan
pengetahuan dan motivasi).

Wiodel tersebul juga mengegambarkam bahwa proses transformasi berlangzung
di dalam sistem lingkungan (emvironment) yvang lebih luas. Hal ini memmijukkan
bairwa pendidikan berlangsung di dalam ekologinya

T
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Ekologi Pendidikan

Ekolog adalah ilme mengenai hubungan timbal balik antara makhhik hidap
dan (kondisi) alam sekilernya (lingkungannya) (KBBIL, 1997). Ekologl (Qekniozic)
pertama kali didefinisikan oleh Ermst Hasckel pada tabun 1866 sebagai i tentang
bubungan antara organisme dan lingkungan mereka" (Bramwell, 1989, p.40 dalam
EETAP, 2002). Lebih lanjut, Green, et al, (1996) mendefinisikan ekologi manusia
sebagai kesalingterkaitan yang ada antara manusia dan lingkungan mereka.

Pembahasan ckologi tidak lepas dari pembahasan ckosistem dengan berbagai
komponen penyusunnya, yaitn faktor abiotik dan biotik. Faktor abiotik antara lain
suhii, air, kelembaban, cahaya, dan topografi, sedangkan faktor biotik adalah makhluk
hidup yang terdiri dari manusia, bewan, tumbuhan, dan mikroba. Ekologi juza
berhubungan crat dengan tingkatan-lingkatan orgenisasi makhluk hidup, vaini
populasi, komumtas, dan ekosistem yang saling mempengaruhi dan merupakan sugtu
sistemn yang mepunjuldcan kesatan (hitp:/id. wikipedia. orgiwiki/Ekologi)

Dalam uraian sclanjutnya, EETAP (2002) juga menjelaskan upaya Eugene
Odum dalam menyempurnakan definisi dan konsep ekologi. Gdum menyusun schuah
daftar 20 prinsip ckologi terpenung dalam antikelnys: “Gagasan Hebat dalum
Ekologi” pada Tahun 1990-an, termasuk Termodinamika, Selekst Alam, Perilalu
Siklik dan Connectiveness. Lima item terakhir dalam daflar Odum berhubungan
dengan ckologi manusia dan antarmuke ekologi-ekonomi, yang dianggapnya menjadi
fokus utama dalam pendidikan keaksaraan lingkungan mengingat darnpak global vang
semakin serius akibal dari aktivitas manusia (Odurs, 1992). Dalam era Yang sama,
ckelog lam, seperti Aldo Leopeld dan Rachel Carson, mulsi menyadari kebutuhan
unfuk konservasi ekosistern, dan untuk mengeksplorasi hubungan antara manusia dan
penggunaan lahan, sertz masalah-masalah polusi.

Pada saat inj telah terjadi knisis ekologi, yany ditandai denpan sistem ckologi
mengalami ketidakstabilan maupun gangguan kesctimbangan pertukaran gnergi-
materi dan informasi yang selanjutnya mengakibatkan ketidakseimbangan pada
fungs-fongsi distnbust serta akumulasi energi-materi antarz satu organisme dengan
organisme lain dan alam linglkumgannya sementura itu organisme (manusia) dengan
teknologi, perilaku dan organisasi sosialnya belum mampu melakukan penyesuaian
yang berarti dalam mengantisipasi atau merespons guncangan terssbut (Dharmawan,
2007), Lebih lanjur dijelaskan balwa krisis ekolog ini merupakan krisis hubungzan
antar manusia dan kebudayaannya dengan lingkungen hidup tempat merska
berlindung, bermukim, dan mengeksploitasi sumberdayz alam.
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1% berbagad penjmm dunia dewasa in, dijelaskan oleh Anwvart (2010, habiwa
kerusalkan ekologi kian mengemuka dan bahkan mulai mengalahkan 1su-isu paliik
dan ekonomi. Bahkan, kerusakan ekologi ditengaral sebagai isu super sensitif. Pada
sam sisi, segiliztir reanusia bertindak meluluhlantakkan ekologi atas dasa: ambisi dan
egoisme. Pada sisi lain, -dampakx buruk kerusakan ckelogi dirasakan olch hampir
seluruh manusia, Segala upaya dipandang mutlak dilakekan denmu mescesah agar
kerusakan ekolom tidak semakin parah. Dumia pendidikan pun dituntut mampu untuk
turat serta menemukan solusi agar kerusakan ckologl tak terpilin menuju Gtk nadir
kehancuran.

Masalah lingkungan ludup tidak dapat diatasi hanya melalui reposisi lIibungan
mianusia denpan lingkungan alammya, tetapi juga harus melalul reonentass nila, chka
dany norma-norma kehidupan yang kemudian tersimmpul dalam tindakan kolekti. scna
restrulciurisas hubungan sosial anfar individu, individu dengan kelompolk, kelinpok
dengan kelompok, dan antara kelompok dengan organisasi yang lebih ozar (inisal:
negara, lembaga internasional).

Pada ftitik i pula, dumda pendidikan ditunlul mampu mengembangkan
perspektif yang relevan (Anwarl, 2010). Periumu, dunia pendidikan hams
membangun pengertian bahwa kerusakan ekologi merupakan dampak buruk dari ulah
manusia memperebutkan sumber-sumber daya. Kedra, dunia pendidikan memahami
kerusakan ekologl sebagai realitas buruk yang meminta fumbal pengorbanan
menusia, Dua hal ini penting dimengerl oleh dunia pendidikan sebagai saling
hubungan antara manusia dao lingkungan.

Efampﬂi saat ini felah berkembang tiga teorl etika lingkungan (Keral, 2020),
yaitu: @iufroposentrisme, bfﬁsenfrfsme, dan ekosenirisme. Antroposentrisme adalah
etika lingkungan vang memandang manusia sebagmt pusal dari sistem alam semeata.
Hanya manusia dan kepentingannyalah yang mempunyai nilai. Manusia sebagat
penguasa alam yang boleh melakukan apa saja. Segal. sesuziu yang ada di alam
semesta hanya akan mendapat nilai dan perhatian .aej:;uh mendukung dan demi
kepentingan mamusia, sehingga alam beseria seluzuh isinya hanya dipandang sebagi
objek, sumber daya, alat atau sarana bagl pemenuban kepentingan, kebutuhan dan
tuwjuan manusia. Dalam pandangan enfreposeniris ini alam dikomsiruksikan tidak
mempunyai nilal pada ditinya sendiri. Etika antroposentrisme ini sering ditading
sebagai penyebab krisis ckologi karena dari efika imi lahir sikap dan periiaku
eksploitatif vang tidak peduli sama sekali terhadap keberlanjutan alam. Sebagai alahat

berciri instrumentalitik dan egoistis.
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Bigsentrisme adalah etika lingkungan yang memandang setiap kehidupan
dan makhluk hidup mempunysi nilal dan berharga pada dirinya sendiri sehingga
makhluk hidup selain manusia yang ada di alam ini, perlu diperlakukan secara moral,
terlepas dari apakah ia bernilai bagi manusia atau tdak. Sei}agai konsekuensinya,
alam semesta adalah suatu komunitas moral, dimana setiap kehidupan dalam alam
semesta ini, baik manusia maupun bukan manusia sama-sama mempunyai nilai moral.
Dengan demikian, Gudynas (1990) menyatakan baliwa ectika tidak lagi hanya
diberlakukaan sebatas pada komumitas manusia, tetapi juga berlaku bagi seluruh
kornunitas biotik manusia dan makhluk hidup lainnya. Sctiap makhluk hidup, baik
tumbuhan maupun hewan pada dasamya mempunyai hak hidup, demikian pulasistem
kehidupan. Implikasinya, agar antroposentrisme berubah menjadi hiosentrisme maka
segala sesuatu yang bersifat hirarkis harus dihindari dengan cara menyatu dengan dan
bukan berada di atas organisme lain.

Ekosentrisme, etika diperluas ke seluruh system ekologi baik biotik maupun
abiotik. Pandangan ekosemirisme im1 memahami bahwa secara ekologis makhluk
hidup dan lingkungan abiotiknya saling terkait, tidak terpisah, sehingga kewajiban
dan tanggung jawab moral manusia tidak hanya dibatesi-pada mekhluk hidup,
melainkan juga berlaku kepada semua anggota atau realita ckologi.

Ekologi pendidikan, menurut Dian Permata Suri (2006), adalabh sebuah
ckosistem pendidikan vang meliputi beberapa macam komiponen ]iﬁgkungan anak.
Selama ini dikenal bahwa sekolah adalih satu-satunya faktor yang mendukung
keberhasilan pendidikan. Namun demikian, temyata ekologi pendidikan menjelaskan
bahwa sckolah bukan satu-satunya faktor yang mendukung keberhasilan pmdiﬂ:ihan,
namun harapannya memiliki kontribusi besar dalam pendidikan karena bersifat
kurikuler.

Terdapat empat prinsip ekologi vang banyak digunakan sebagai perspektif
olzh kalangan intelektual, ilmuwan, dan penggiat hijan atau green. Empat prinsip i
menimbulkan beberapa konsekusnsi (Ife, 2002), y=itu sebagai berikut;

(1) holistik (hoiism): filosoft ekosentrik, respek pada kehidupan dan alam, menolak
solusi linear, perubahan yang bersifat orgamk;

(2) kebetlanjutan (sustainibility). konservasi mengurangi konsumsi eko-nomi tanpa
menekankan pada pertumbuhan, kendala pada pengem-bangan teknologi;

(3) keanckaragaman (diversity): anti kapitalis, menghargai perbedaan, tidak ada
jawaban tunggal atas suatu masalah, desntralisasi, jejaring (networking) dan
komunikasi lateral, teknologi tepat guna ({oewer level technology); dan

(4) keseimbangan (eguilibrium): global/lokal, yin/yang, gender, hak/ tanggung
jawab, perdamaian dan kerjasama.
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" Pendidikan Berwawasan Ekologi

I'raksis pendidikan berwawasan ekologi dirnaksudkan sebagai segala tindakan
yang dilakukan oleh penyelenggara pendidikan vang dapat mempenganthi hasil dan
penyelenggaraan pendidikan ilu ditinjau darl kondisi lingkungannys yang meliputi
kelvarga, sekolah, masyarakaf, daerah dan peografisnya sejarah masyarakamya,
politik negaranya, ilmu dan teknologi di sekelilingnya, dan masyarakat globalnya
(D1an Pennana Sari, 2006).

Alchir abad kedua pulub, menurut EETAP (2002), membavwra perubalian dalam
vara memandang ekologi, Polian dan Orr mengeksplorasi tompat ekologi dalam
kehidupan manusia sehari-hari. Pollan, yang menggambarkan bagaimana orang-orang
dan tanaman telah seusia dan membentuk hubungan Gmbal balik, membahas prinsip-
prinsip ekologi dalam hal berkebun modern dalamn bukunya Alam Kedua: 4
Gardensy’s Education (Pollan, 1993). O, memfokusikan pada sistem pendidilcan. Dia
mengatakan bahwa tujnan dan revolusi dalam pendidikan adalah rekonsksi orang
muda dengan habitat dan komunitas mereka sendin. Ruang kelas dengan ekologi
masyarakal sckitamya, bukan empat tembok keliling pada sekolah tradisional (Orr,
1991). Orr mengusulkan serangkaian tujuan untuk keaksarsan ekologis untuk siswa.
Dis merasa bahwa mahasiswa tidek bisa lulus dari lembaga pendidikan lunpa
pemahaman dasar kousep berikul:

Hukum termodinamika,

. Prmsip-prinsip dasar ekologi,

Daya dulkung,

Encrgetika,

Kuadrat-biaya, mengegunakan analisis akhir,
Bagaimana hidup dengan baik di suatu tempat,
Keterbatasan teknolog,

skala yang tepat,

Perlanian dan kehutanan berkelanjutan,
Elkonomi negara vang kokoh, dan

. Etika lingkungan.

i i AR BT

e T

Lebih lajul, Hungerford & Vol (1991) juga menetapkan sembilan konsep
kunci ekologi yang perlu untuk dimasukkan ke dalam pengembangan program
nendidiken lingkvngan, Inklusi ini akan membantu sescorsng terhadap linglkungan
menjadl melek huref, yang berarti bahwa ia mampe dan bersedia untuk membuat
keputusan hngkungan yang konsisten dengan baik lualitas kehidupan manusia dan
kuahtas yang sama besar dari Lingkungan. Konsep tersebut adalah sebagai berikut;

&1



Dinewnita Pendididon N o. 02/TA XVG T O8todar £070

z. Individu dan populasi,
b. Imteraksi dan saling ketergantungan.
. Pengaruh linglungan dan faktor pambatas,
¢, Aliran energi dan siklus gizi.
€. Komunilas dan konsep ekosistem.
f.  Homeostasis.
2. Bulsest,
h., Manusia sebagal anggota ekosistem
1. Implikasi ekologi pada kegizfan manusia dan masyarakat.

Aebugh contoh dart proses mengajar lebih terpisabilsn adalsh memusuldcan
konsep-konsep ekelogl manusia, yang mernvisualsasikan manusia schagal bagian
dari linghkungan, dan pengamat bukan hanya yaug tidak danipaknya.

Dalam pendidikan ckologi dapat menerapkan pendekatan kurakier elkologis
(Holahan, 1992, dalam M. Nour Rochman Hadjam Wahye Wichiarso, 2003), vang
dimaksudkan untuk meningkatkan sikap berwawasan clkoloms masyarakat, mengingat
krists ekolog yang terjadi selama ini lebih dischabkan oleh sikap maladaptif mamusia
dalam berinteraksi dengan lingkungammya. Progrem Feological Character Building
adalah galah sato pendekatan vntuk merangsang sikap berwawasan ekologis individy,
Frogram mi berisi kegiatan-kegiatan yang disusun umiuk menyentuh sisi psikolopis
inanusia dalam hubungannya dengan alam.

Lebia lanjut dijelaskan oleh M. Neor Rochman Hadjam Wahyu Widhiarso
(2003} bahwa aplikasi perilaku ckologis adalah aktivitas terim lapesung le
masyarakat uniik menyelesailkcan masaleh eleologis yang ada yang difkubr dengan
memberikan pemahaman mengenal pentngnya memehihara kelestasian lingkongan.
Aktivitas ini bepupa alesi dalam bentuk sebagai berikui.

g. Penanaman pohonimembuat taman sekolah,

b. Pembersihan sampah.

¢. Menyebarkan stiker dan pamflet gerakan ckologt di sekalah.

i, Eko-wizata

Eko-wisata adalah wisata ke tempal-lempat yang merniliki kondist alaw yang
seimbang. Bebas darl polusi dan pencemaran. Diharapkan setelah melakukan clo-
wisata individo dapat mengenal alam lebih dekat. Sclain berisaiha mengalirabn alam,
peserta juga digjale wmuk belsjar meninglafkan potensi merska seperti wang
dijelaskan oleh Heimstra (1978), yang mengatoken babhwa mengunjung tempat-
tempat rekreasi adalah bagian penting dari keimginan mavisia yang membawa
manfaal pada pembentulan selfSmage yang positif, pembentukan identifas sesial
yang memuneicinkan untuk bekerja sama, serta menguy kelonatan untok berprestas.
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Dalam program pendidikan di sekolzh, Moh, Yamin (2008), menvarankan
perlunya mengajarkan hidup bersih kepada para anak didik, mulai Taman Kanak-
kanalk (TK), Sekolsh Dasar (SD), Sekolsh Menengah Perlama {SMP), Sekolzh
Mensngah Atas (SMA), hingga Parguruan Ticgg (PT). Sebab. mercka masih bisa
dididik. Pilaran wereka masih bisa dibentuk sesval demean kebuluhan Jingkungan,
Pola pilimya lebih terbuka dan mau menenima peribshan dari luar. Mereka mampy
menyesuatkan dirl dengan lingkungan. Program pendidikan kepedulian lingkungsn
yang praktis diterapkan untuk anak-anak sekolah dasar, sehingga diharaplkan anak-

anak dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

fmplementasi Pendidikan Berwawasan Fkologi di Sekolah

Pendidikan yang berwawasen ekologl atau linglungan telah dirintis oleh b
A. Finger (1808-1888) di Jerman dengan “pengajaran alam sckitar” dan J. Listhart
(1859-1916) di Belanda dengan “kehidupan senvatanya” (Umar Tirtarshardja dan
8.L. La Sulo, 2005). Prinsip gerakan “pengajaran alam sekitar”, achagal berikut,

& Dengan pengajaran alam sckitar guru dapat memperagakan szcara lan PElnE.

b. Pengajaran alam sekitar memberikan kesempatan sebanvak-banyaknya agar ansk
akiifl

c. Pengajaran alam sekitar memunglankan wntule memberdken pengajoran totalilas
(tidak mengenal pembagian mata pelajaran, menaril minat, dan hubungan hahan
pelajaran evat dan teratur).

d. Pengajaran alam sekitar memberi kepada anak bahan anersepsi intelekbual yang
kskoh dan tidsk verbalistis; serta memberikan apersepst sinosional,

Di lam pihak, J.Ligthart dengan “kehidupan sen valanya”, mengemukalkan
garasannya schagal berikut ;
a.  Anak harus mengetahul barangnya ‘erlebih dahulu sebelum menden aar namanya.
b. Tengajaran sesutggubnya harus mendasarlan peda pengajaran sclanjutnva atau
mata pelajaran yang lain harus dipusatkan atas pengajaran it
¢. Haruslah diadakan perialanan memasuki hidup senyatanva ke semua Jurusan, agar
mund paham akan hubungan antara bermacam-nuicam lapangan dalam hidupnya
(pengajaran alam sekitar).

Lntuk di Indonesia, Moh. Yamin [2008) mengusulkan kurikulum pendidilkan
herbasis ekologl perlu dan sangat penting dihidupkan di setiap lembaga pendidikan,
Adanya kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) vang diharapkan mampu dibuat
sesual dengan kebulubzn lokalitas dacrah atan satuan pendidikan MASIE-MAasing
adalah jalan menuju pembentukan karakter anak didik cintz lngkunpsn. Sebab,
muatan KTSP dicipiakan dan dilahivkan oleh para pondidik di sskolah tersebut. Dj

sefiap materl pelajaran ataupun kulish yang diajarkan, niluimilei kecintasm dan
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kepedulian kepada lingkungan harus diperkuat sedemiltian rup2, balk worstis maupun
praksis. Pada beberapa materi pelajaran maupun kulizh vane memiliki hubongan st
dengan kehidupan lingkungan, perly diberi wakiu pembelajuran-pengajaran yang
cukup selama i tidak mengurangi konsentrasi mualan jgiusan yang dongakan di
setiap lembaga pendidikan terkail, Akhicnya, bila anak didik mulai TK hingga PT
diberikan mater mar cinta lingkungan, niscaya generasi-gencrasi masa depan'ak,;;m
berparadigma ekologis.

Implikasi pendidikan berwawasan ekologis di salah satn SMP Smta Maria
dapat menjadi salah satu contoh (Martinus, 2008). Di sekolab i pendidikan vang
ekologis mulai diteraplcan scbagai upaya uniuk menumbubkan sikap kritis individa
haik secara moralitas maupun inteleklualitas merupakan wyjud nyata kepedulian pada
fingkungan sekitar. Mclalui kegiatan observesi lingkungan dinatapkan siswa dapat
berinteraksi langsing pada sesama, alam manpun pada din sendirl, Tal mi dapat
memuneuikan kesadarsn personal bahwa manvsie adalah mahkluk ekologis yang
memandang semua kehidupan baik manusia, hewan maupun tumbuban merupalkan
mahkluk vang bernilai maka darl it harus dirawal dan dijaga kelestariapnya.

Melalui komunitas Duta Lingkungan maka peserta diajak untuk barpikir knbs
tentang, kelestarizn alam. Kegiatan observasi hutan bukau adalah salab satu conich
dimuna siswa diajak untuk mengkritisi ekosistem tanaman i, manfaat baruu bapgl
masyarakal dan sebagainya. Kegiatan lain adulah penelitian pencemaran padas 3
Tengan kegiatan ini siswa akan menemukan akibat uwlah wanusia yang tidak pernab
memikircan  Tmgkungannya, bagaimana melesterilem air yang seltap  haruya
digumakan untuk konsumsi menusia dan schagainya. Contch yang lam adalsh
abservasl hutan konservasi yang memberikan manfaal bugl masyarakal sekitarmya
v selama ini terancam oleh perilalo sksplovatil ranusia melalui iflegal loging.
Kegiatan ke dalam dar komunitas il antara lain pengolahan sampah menjedi korpos
yang tentunya memberikan nilai lebia dap pemilahan sampah.

Lain halnya dengan program pendidikan lingkungan vang diseleaggarakan i
Sckolah Alam Beogor (SAB). Salah satu pogram yang dilakukan oleh SAR untuk
memupuk  kepedalian  anak  fothadap lingkungan adalah denzan melakuban
penanaman pohon dan sayursan yung dilskulan sceare berkelompok. Pohon ataupu
sayuran yang ditanam pun bermacam-macam, misainya padi, terong, kangkung. dan
bayam, Dalam penanaman ini pupuk yang digunakan adalab pupuk kompos, pupuk
kempos di sint adalah pupul hasil olahan sampab oreanik buangan SAB. Pohon

tersebul dirawat dan dikelola agar dapat tumbuh dengan baik dan hasilnya dapat
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- dijual pada kegiatan “business day” (seminggu seicali) atau “marker day” (setiap saly

'ﬁﬂiﬁestsr]_

Peautup
Pendidikan berwawasan ekologi menjadi penting dan mendesale mengingkat
dunia sudah herada pada krisis skelogi. Oleh karena itu, pendidilan berwawasan
elologi hendaknya mampu membentult manusia sampal pada manusia yang beretika
imglungan eksosentrisme yang memandang setiap makhluk di dunia ini riemiliki
nilal dan patut dibargei buik sysiem ekologi biotik maupun abiotik sesual realitas
ckologl. Pendidikan berwawasan ekologi dimaksudican sebagal segala tindakan yang
dilakulkan oleh penyelenggara pendidikan yang dapat mempengaruhi hasil dar
penyelenggaraan pendidikan itu ditinjau dari kondisi lingkungannya yans melipat
kkeluarga, sekolah, masyarakat, dasrah dan geograflsnya, sgjarah masyarakatnya,
volitik neguranya., ihow. den tekaaiogd & shelifionmin, Sm nasyEs TN,
Dalam pendidikan berwawasan ekologi perle memperhatikan sroput prinsip, yaitu:
holistik (holism), keherlanjutan (sustainibility), keanckaragaran {tdiversity), dan
keseim-bangan (eguilibrium).
' Implementasi pendidikan ekologis dalum pembelajaran di sekolah, antara lain
dapat dilakukan sebagai berikut.
1. Menerapkan model “pengajaran alam sekitar” dari Finger (Jerman) atau maodel
“kehidupan senyatanya™ dari Ligthart {Belanda).
Mengisi KTSP dengan pendidikan berwawasa: ckologi, yang dapat berigi

2

kompstensi tentang: individu dan pupulasi, intcraksi dan saling ketcrgantungan,
pengaruh linglungan dan faktor pembatas, aliren energl dan sklug gizi, komunitas
dan konsep ekosistem, homeostasis, suksesi, manusia sebagat angeota eleosisiem,
dan implikasi ekologi pada kegiatan manusia das tiasyarakat,

3. Menyelenggarakan pengajaran alam sekitar, mengembangkan sikap kritis dan
peduli lingkungan pada para siswa, memelihara lingkungan, serta memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar, seperti halnyva vang dilakukan olsh Sekolak
Alam Bogor atau SMP Santa Maria,

4. Pendidikan ekologis dapat dilakukan dengan pendekaraa karakicr ckologis, yang
mampu menyentuh sisi psikologis manusia dalam aubungannya dengan alam dan
linglungannya.
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